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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah (1) mendeskripsi karakteristik bahan ajar bercerita ber-
muatan nilai-nilai kewirausahaan berbentuk CD interaktif  bagi peserta didik kelas 
VII SMP, (2) merumuskan prinsip-prinsip pengembangan bahan ajar bercerita ber-
muatan nilai-nilai kewirausahaan berbentuk CD interaktif  bagi peserta didik kelas 
VII SMP, dan (3) menyusun bahan ajar bahan ajar bercerita bermuatan nilai-nilai 
kewirausahaan berbentuk CD interaktif  bagi peserta didik kelas VII SMP. Peneli-
tian ini menggunakan pendekatan research and development (R&D) yang dilaku-
kan dengan lima tahap. Sebagai sebuah produk pengembangan, produk bahan ajar 
yang dikembangkan berpotensi untuk memenuhi kebutuhan peserta didik dan guru 
terhadap bahan ajar bercerita berbentuk CD interaktif.

Abstract
The purpose of  this research are (1) to describe the characteristics of  story telling instructional 
materials have entrepeneurship values shaped interactive CD of  7th class junior high school, 
(2) to formulate the principles of  story telling instructional materials have entrepeneurship 
values shaped interactive CD of  7th class junior high school, and (3) developing the story 
telling instructional materials have entrepeneurship values shaped interactive CD of  7th class 
junior high school. This research approach research and development (R & D) carried out 
by five stages. As a product development, product potential teaching materials developed to 
meet the needs of  learners and teachers to understand the learning materials story telling 
competence.
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PENDAHULUAN

Bahan ajar sebagai bagian integral dalam 
pembelajaran harus menjadi sarana yang mampu 
membantu peserta didik dan guru dalam pem-
belajaran bercerita. Akan tetapi, bahan ajar ber-
cerita yang terdapat dalam jenjang Sekolah Me-
nengah Pertama (SMP) kelas VII belum mampu 
membantu peserta didik dan guru dalam pembe-
lajaran bercerita. Bahan ajar yang selama ini ada 
juga belum mengintegrasikan nilai-nilai sebagai 
upaya pembentukan karakter peserta didik. Rus-
tantiningsih, Supriyanto, dan Susilowati (2012) 
mengungkapkan bahan ajar bercerita selama ini 
kurang dimaknai oleh guru sehingga penyam-
paian materi kurang memperhatikan nilai-nilai 
yang diperlukan oleh peserta didik. Faktor belum 
adanya bahan ajar yang memuat nilai-nilai karak-
ter menjadi penyebab guru menyampaikan mate-
ri bercerita terkesan apa adanya atau menganut 
tradisi yang sudah ada di sekolah tersebut.

Peneliti telah melakukan observasi terha-
dap beberapa bahan ajar bercerita  yang digu-
nakan di kelas dan juga yang beredar di pasaran. 
Hasilnya, bahan ajar bercerita yang ada masih 
mempunyai banyak kekurangan. Bahan ajar 
yang selama ini digunakan dalam pembelajaran 
bercerita belum mampu menunjang keberhasilan 
pembelajaran. Hal ini terbukti dari bahan ajar 
yang ada masih banyak kekurangan. Kekurangan 
tersebut antara lain (1) teori dalam bahan ajar 
bercerita yang dipaparkan hanya secara sekilas 
belum komprehensif, (2) bahan ajar bercerita 
yang selama ini ada belum menampilkan pemo-
delan bercerita secara baik dan benar sehingga 
peserta didik kesulitan bercerita secara baik dan 
benar, (3)  bahan ajar bercerita yang ada belum 
mengintegrasikan nilai-nilai sebagai upaya pem-
bentukan karakter peserta didik, (4) bahan ajar 
bercerita yang ada belum mengajak peserta didik 
untuk aktif  dalam pembelajaran. 

	 Berdasarkan temuan di atas, beberapa 
bahan ajar yang beredar belum ada yang mengin-
tegrasikan nilai-nilai di dalam kegiatan bercerita. 
Cerita yang dipilih tidak memperhatikan nilai-
nilai yang terkandung di dalamnya. Padahal, 
saat ini Indonesia tengah gencar menggerakkan 
pendiidkan karakter. Oleh karena itu, bahan ajar 
yang ada di dalam pembelajaran di kelas harus 
memuat nilai-nilai yang dapat dipetik oleh peser-
ta didik. Salah satu nilai yang dapat disisipkan 
dalam pembelajaran bercerita yaitu nilai-nilai ke-
wirausahaan. Dalam jenjang Sekolah Menengah 
Pertama (SMP) nilai-nilai kewirausahaan tidak 
menuntut peserta didik untuk menjadi wirausaha 
secara langsung melainkan menanamkan nilai-

nilai yang terdapat dalam wirausaha. 
Pendidikan kewirausahaan dapat dipaha-

mi sebagai proses pembentukan sikap, jiwa, dan 
kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang 
baru yang sangat bernilai dan berguna bagi di-
rinya dan orang lain. Sikap yang dimaksud yaitu 
sikap  yang selalu aktif, tanggung jawab, kreatif, 
disiplin, mempunyai rasa ingin tahu, peduli ling-
kungan, berani mengambil risiko, berdaya bercip-
ta, berkarya dan bersahaja dan berusaha.

Penanaman nilai-nilai kewirausahaan se-
jak dini sangat penting karena saat ini Pemerintah 
Indonesia hanya fokus pada upaya kuratif  saja. 
Jika hanya fokus pada upaya pencetakan wiraus-
aha secara instan dikhawatirkan wirausaha yang 
dibentuk hanya berlangsung sementara. Padahal, 
menurut Dutta (2010) untuk menjadi wirausaha  
juga harus diimbangi dengan pendidikan kewi-
rausahaan agar nilai-nilai dari wirausaha dapat 
tumbuh sehingga dapat membentuk jiwa dan si-
kap berwirausaha. Pembentukan sikap dan jiwa 
wirausaha inilah yang dapat dimuatkan ke dalam 
bahan ajar yang ada dalam pembelajaran yaitu 
bahan ajar pembelajaran bercerita. 

Selain memperhatikan nilai-nilai yang ha-
rus diperhatikan dalam bahan ajar yang dipakai 
dalam pembelajaran bercerita perlu upaya agar 
peserta didik turut aktif  dalam pembelajaran. 
Peserta didik masih takut dan kurang percaya 
diri dalam bercerita karena bahan ajar yang di-
pakai kurang interaktif. Oleh karena itu, perlu 
cara agar bahan ajar yang dipakai lebih interak-
tif. Salah satu cara yang dapat digunakan yaitu 
dengan menggunakan CD interaktif. Bahan ajar 
bercerita berbentuk CD interaktif  nantinya me-
muat data hasil program macromedia flash player 
yang dirancang untuk menunjang pembelajaran 
bercerita bermuatan nilai kewirausahaan. Pro-
gram ini menampilkan menu pilihan yang di da-
lam menu tersebut terdapat pengertian ataupun 
kajian tentang menu yang di pilih tadi. Kelebihan 
dari pemanfaatan software macromedia flash player 
ini adalah dapat digunakan untuk memvisuali-
sasikan simulasi dan animasi sehingga membuat 
gambar seperti hidup. 

Relevan dengan situasi tersebut, diperlu-
kan sebuah bahan ajar tentang keterampilan ber-
cerita bermuatan nilai-nilai kewirausahaan den-
gan bentuk CD interkatif  bagi peserta didik SMP. 
Bentuk bahan ajar yang akan dikembangkan da-
lam penelitian ini berupa bahan ajar yang berisi 
materi mengenai teori, strategi dan cara bercerita 
yang baik dan benar. Bahan ajar ini juga akan 
memuat panduan bercerita dengan penggunaan 
bahasa yang baik dan benar serta santun. 

	 Permasalahan penelitian ini meliputi (1) 
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finisi tujuan penelitian dan melakukan analisis 
kebutuhan, meliputi kegiatan (a) mencari sum-
ber pustaka dan hasil penelitian yang relevan, (b) 
menganalisis kebutuhan pengembangan materi 
ajar bercerita, dan (c) menganalisis karakteristik 
dan prinsip-prinsip materi ajar keterampilan ber-
cerita.

(2) Perencanaan (Planning)
Perencanaan (planning) merupakan kegia-

tan awal pengembangan prototipe materi ajar, 
meliputi kegiatan (a) penyusunan prinsip dan ka-
rakteristik materi ajar keterampilan memahami 
perintah kerja tertulis berdasarkan analisis kebu-
tuhan, dan (b) penyusunan rancangan materi dan 
desain sesuai hasil analisis kebutuhan.

(3) Pengembangan Produk (Develop Preli-
minary Form of  Product)

Setelah prinsip dan karakteristik materi 
ajar keterampilan memahami perintah kerja ter-
tulis tersusun, langkah pengembangan selanjut-
nya adalah mengembangkan prototipe produk. 
Produk yang dikembangkan adalah bahan ajar 
bercerita bermuatan nilai-nilai kewirausahaan 
berbentuk CD interaktif  bagi peserta didik SMP 
kelas VII.

(4) Uji Produk dan Revisi (Field Testing 
and Product Revision)

Tahap ini meliputi kegiatan (a) penilaian 
materi ajar oleh guru bahasa indonesia SMP dan 
ahli sebagai praktisi pembelajaran bahasa Indo-
nesia yang sudah berpengalaman, (b) tanggapan 
oleh peserta didik terhadap prototipe bahan ajar 
berupa materi bercerita, dan (c) melakukan revisi 
produk berdasarkan penilaian dari guru dan pe-
serta didik.  

(5) Penyempurnaan Produk Akhir (Final 
Product Revision)

Tahap penyempurnaan produk akhir me-
rupakan proses mengoreksi kembali dan mem-
perbaiki kesalahan-kesalahan berdasarkan hasil 
dan saran dari tahap validasi produk. Selain itu 
pada tahap ini juga dilakukan penyusunan lapo-
ran hasil penelitian.

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
 

Karakteristik bahan ajar bercerita bermua-
tan nilai-nilai kewirausahaan berbentuk CD inte-
raktif  bagi peserta didik SMP kelas VII meliputi 
dua karakteristik pokok yaitu karakteristik materi 
dan penyajian. Karakteristik materi dapat dilihat 
dari cakupan materi yang  meliputi hakikat berce-
rita, unsur-unsur bercerita, dan kiat-kiat berceri-
ta. Sistematika penataan uraian tampilan CD in-
teraktif  yaitu (a) pengantar, (b) isi, (c) contoh, (d) 
rangkuman, dan (e) latihan. Prinsip-prinsip pen-

bagaimanakah karakteristik bahan ajar bercerita 
bermuatan nilai-nilai kewirausahaan berbentuk 
CD interaktif  bagi peserta didik SMP kelas VII, 
(2) bagaimanakah prinsip-prinsip pengembangan 
bahan ajar bercerita bermuatan nilai-nilai kewi-
rausahaan berbentuk CD interaktif  bagi peserta 
didik SMP kelas VII bahan ajar bercerita bermua-
tan nilai-nilai kewirausahaan berbentuk CD inte-
raktif  bagi peserta didik SMP kelas VII, dan (3) 
bagaimanakah bahan ajar bercerita bermuatan 
nilai-nilai kewirausahaan berbentuk CD interak-
tif  bagi peserta didik SMP kelas VII.

	 Tarigan (2008: 32) menjelaskan kegiatan 
bercerita merupakan salah satu keterampilan ber-
bicara yang bertujuan untuk memberikan infor-
masi kepada orang lain. Dikatakan demikian ka-
rena bercerita termasuk dalam situasi informatif  
yang ingin membuat pengertianpengertian atau 
makna-makna yang menjadi jelas.

	 Dengan demkian, Keterampilan berceri-
ta tidak dapat dipisahkan dengan pembelajaran 
berbicara, karena bercerita merupakan salah satu 
teknik dalam pembelajaran berbicara. Pembela-
jaran keterampilan bercerita berkaitan dengan 
pembinaan kemampuan menggunakan bahasa 
secara lisan. Oleh karena itu kegiatan bercerita 
dapat dikatakan sebagai keterampilan berbahasa 
yang memiliki sifat produktif. Melalui kegiatan 
bercerita seseorang dapat menyampaikan segala 
perasaan, ide, dan gagasan, berbagai perasaan se-
suai dengan apa yang dialami, dirasakan, dilihat, 
dibaca, dan dapat mengungkapan kemauan dan 
keinginan membagikan pengalaman yang dipe-
roleh kepada orang lain melalui bunyi, kata-kata 
dan ekspresi tubuh.

METODE PENELITIAN

	 Penelitian ini menggunakan pendekatan 
Research and Development (R&D) yang merujuk 
pada model Borg dan Gall. Sugiono (2008: 297) 
mengemukakan bahwa metode R&D adalah me-
tode penelitian yang digunakan untuk mengha-
silkan produk tertentu dan menguji keefektifan 
produk tersebut. 

	 Penelitian ini dibatasi dalam skala kecil, 
termasuk dimungkinkannya untuk membatasi 
langkah penelitian menjadi lima tahapan yang 
dilakukan secara sistematik. Pembatasan taha-
pan penelitian tersebut disesuaikan dengan ting-
kat kebutuhan dalam penelitian ini. Adapun lima 
tahapan yang dimaksud dalam peneiltian ini ada-
lah sebagai berikut:

(1) Penelitian dan Pengumpulan Data 
(Research and Information Collecting)

Kegiatan dalam tahap ini adalah mende-
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adalah dengan menyusun strategi pengemban-
gan. Strategi pengembangan ini penting untuk 
dirumuskan dan dijalankan dalam rangka pen-
gembangan produk bahan ajar dengan jangkauan 
produksi dan pemasaran yang lebih luas. Berdas-
arkan analisis lingkungan internal dan eksternal 
pengembangan bahan ajar, dapat diketahui faktor 
kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman/ 
tantangan yang dihadapi. 

Aspek lingkungan internal yang menjadi 
faktor penguat, yaitu (1) keunggulan dari segi 
fisik, bentuknya yang menggunakan media CD 
serta dibuat dengan program macromedia flash da-
pat memberikan kemudahan dalam penggunaan, 
(2) dari segi isi, penyajian materi, contoh, dan 
evaluasi yang memuat nilai-nilai kewirausahaan  
memberikan kebermaknaan dan motivasi bagi 
peserta didik, dan (3) informasi pelengkap yang 
mampu menginspirasi peserta didik dalam berwi-
rausaha. Adapun aspek lingkungan internal yang 
menjadi faktor kelemahan yaitu (1) variasi peny-
ajian contoh bercerita yang kurang beragam, dan 
(2) bentuknya yang menggunakan CD interaktif  
membuat sekolah maupun peserta didik yang be-
lum mempunyai peralatan komputer akan kesuli-
tan dalam memanfaatkan bahan ajar ini. 

Sementara itu aspek lingkungan eksternal 
yang menjadi penguat pengembangan bahan ajar 
bahan ajar bercerita bermuatan nilai-nilai kewira-
usahaan berbentuk CD interaktif  yaitu (1) ting-
ginya kebutuhan guru dan peserta didik terhadap 
bahan ajar SMP, (2) minimnya ketersediaan pili-
han bahan ajar yang mumpuni untuk digunakan 
dalam pembelajaran bercerita di SMP, (3) dukun-
gan kurikulum 2013 terhadap pembelajaran yang 
berbasis teks baik lisan maupun tuliasan. Adapun 
lingkungan eksternal yang menjadi penghambat 
yaitu (1) kesenjangan antarsekolah dalam pengu-
asaan teknologi, (2) ketergantungan guru terha-
dap bahan ajar sehingga menurunkan motivasi 
dan kreativitas dalam mengajar, dan (3) sulitnya 
permodalan untuk promosi dan penggunaan pro-
duk dalam skala makro.

Selanjutnya setelah keempat faktor tersebut 
diketahui, dapat dianalisis dan dirumuskan alter-
natif  strategi pengembangan produk bahan ajar 
bahan ajar bercerita bermuatan nilai-nilai kewi-
rausahaan berbentuk CD interaktif. Berdasarkan 
identifikasi faktor-faktor yang menjadi kekuatan, 
kelemahan, peluang, dan ancaman, kemudian di-
lakukan perumusan strategi pengembangan den-
gan menggunakan analisis SWOT, yaitu 1) stregth 
(kekuatan), 2) weaknes (kelemahan), 3) opportunity 
(peluang), dan 4) threats (ancaman).

Strategi yang pertama yaitu (1) menggan-
deng berbagai instansi yang terkait seperti Dinas 

gembangan bahan ajar bercerita bermuatan nilai-
nilai kewirausahaan berbentuk CD interaktif  bagi 
peserta didik SMP kelas VII meliputi struktur isi 
dan struktur penyajian. Struktur isi mencakup se-
gala sesuatu yang berkaitan dengan  materi inti 
bercerita dan materi pelengkap berupa informasi 
kebahasaan, dan nilai-nilai kewirausahaan. Ada-
pun struktur penyajian melingkupi unsur (a) ke-
bahasaan, (b) penulisan, dan (c) kegrafikaan.  Se-
bagai sebuah produk pengembangan, bahan ajar 
bahan ajar bercerita bermuatan nilai-nilai kewira-
usahaan berbentuk CD interaktif  ini berpeluang 
untuk diproduksi dan dipasarkan dalam skala 
besar karena nilai kebaruan dan diferensiasinya. 
Produk ini berpotensi untuk memenuhi kebutu-
han peserta didik dan guru terhadap bahan ajar 
bercerita dengan bentuk CD interaktif. 

Bahan ajar bercerita bermuatan nilai-nilai 
kewirausahaan  berbentuk CD interaktif  yang 
peneliti susun memiliki beberapa keunggulan, 
baik keunggulan yang dilihat dari segi bentuk fi-
sik maupun isi. Sebagai sebuah produk pengem-
bangan, bahan ajar ini berpeluang untuk dipro-
duksi dan dipasarkan dalam skala besar karena 
nilai kebaruan dan diferensiasinya. Produk ini 
berpotensi untuk memenuhi kebutuhan peserta 
didik dan guru terhadap bahan ajar bercerita.

Kebaruan dan diferensiasi produk bahan 
ajar bercerita bermuatan nilai-nilai kewiraus-
ahaan berbentuk CD interaktif  menjadi salah 
satu alternatif  pilihan bahan ajar yang dibutuh-
kan peserta didik. Sebuah penelitian mengenai 
keunggulan bahan ajar interaktif  pernah dilaku-
kan oleh Munif  (2013) yang menjelaskan bahan 
ajar multimedia interaktif   yang dilengkapi den-
gan alat pengontrol yang dapat dioperasikan oleh 
pengguna mampu memerikan kepada pengguna 
pilihan  apa yang dikehendaki untuk proses-pro-
ses selanjutnya. Pengguna akan mendapatkan in-
formasi atau umpan balik sesuai dengan aksi atau 
navigasi yang dipilih, informasi tersebut menggu-
nakan berbagai bentuk format data seperti teks, 
gambar, audio, video, simulasi dan lain-lain. Hal 
tersebut juga dikuatkan oleh Abdullah (2013) 
yang menyatakan penggunaan bahan ajar inter-
aktif  dapat dilakukan dengan menembus ruang 
dan waktu. Dengan demikian, bahan ajar inter-
aktif  lebih praktis dan ekonomis.   

Merujuk pada temuan penelitian di atas 
semakin memperkuat potensi pengembangan 
bahan ajar bercerita bermuatan nilai-nilai kewira-
usahaan berbentuk CD interaktif. Rencana pro-
duksi dan pemasaran produk bahan ajar bercerita 
bermuatan nilai-nilai kewirausahaan berbentuk 
CD interaktif  ini perlu segera ditindaklanjuti. 
Salah satu upaya tindak lanjut yang dilakukan 
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Pendidikan, Pusat Kurikulum dan Perbukuan, 
serta  MGMP untuk bersama mengembangkan 
bahan ajar bercerita bermuatan nilai-nilai kewira-
usahaan berbentuk CD interaktif  (strategi S-O), 
(2) pengujicobaan bahan ajar bahan ajar bercerita 
bermuatan nilai-nilai kewirausahaan berbentuk 
CD interaktif  dalam pembelajaran sebagai pio-
ner sekaligus inspirator bagi peneliti lain untuk 
mengembangkan bahan ajar dengan bentuk mul-
timedia interaktif  lainnya (strategi W-O), (3) Pen-
goptimalan sosialisasi penggunaan bahan ajar 
bagi pengguna, termasuk latar belakang dan tuju-
an awal dari pengembangan bahan ajar bercerita 
bermuatan nilai-nilai kewirausahaan berbentuk 
CD interaktif  (strategi S-T), dan (4) Memaksi-
malkan promosi yang menarik kepada lembaga 
percetakan dan pemerhati pendidikan SMP un-
tuk pemanfaatan produk bahan ajar secara masal 
dalam skala makro (strategi W-T).

PENUTUP 

Sebagai sebuah produk pengembangan, 
bahan ajar ini berpeluang untuk diproduksi dan 
dipasarkan dalam skala besar karena nilai keba-
ruan dan diferensiasinya. Produk ini berpotensi 
untuk memenuhi kebutuhan peserta didik dan 
guru terhadap bahan ajar bercerita dengan ben-
tuk CD interaktif. Berdasarkan analisis lingkun-
gan internal dan eksternal pengembangan bahan 
ajar, dapat diketahui faktor kekuatan, kelemahan, 
peluang, dan ancaman/ tantangan yang dihadapi 
dalam rangka pengembangan produk bahan ajar 
dengan jangkauan produksi dan pemasaran yang 
lebih luas.

Guna memaksimalkan penggunaan bahan 
ajar bercerita bermuatan nilai-nilai kewiraus-

ahaan berbentuk CD interaktif  bagi peserta didik 
SMP kelas VII, bahan ajar ini dapat dikombina-
sikan dengan cerita-cerita yang telah ada baik 
yang memuat nilai-nilai kewirausahaan maupun 
nilai-nilai dalam pendidikan karakter lainnya. 
Cerita-cerita yang telah ada dapat digunakan un-
tuk memperkaya bahan cerita yang dapat diceri-
takan oleh peserta didik pada kompetensi berce-
rita. Para pemerhati pendidikan hendaknya dapat 
bersinergi untuk mengadakan pengembangan ter-
hadap bahan ajar Bahasa Indonesia yang mam-
pu mendukung pelaksanaan pembelajaran yang 
memuat nilai-nilai pendidikan karakter khusus-
nya nilai-nilai kewirausahaan untuk mendukung 
program pemerintah dalam rangka menyiapkan 
wirausaha muda.
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